
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Modal Sosial Dalam Keterpilihan Perempuan Calon Gubernur (Studi
Kasus : Karolin Margret Natassa di Kalimantan Barat dan Khofifah
Indar Parawansa di Jawa Timur Pada Pilkada Serentak 2018) = Social
Capital In the Election of Gubernatorial Women Candidates (Case
Study: Karolin Margret Natassa in West Kalimantan and Khofifah Indar
Parawansa in East Java in the 2018 elections)
Dewi Arum Nawang Wungu, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20512895&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini bertujuan untuk melihat bagaimana modal sosial dimanfaatkan dalam proses pemilihan calon

gubernur perempuan di Pilkada 2018. Subjek penelitian adalah Karolin Margret Natassa calon gubernur

Kalimantan Barat dan Khofifah Indar Parawansa di Jawa Timur. Fenomena ini perlu dikaji secara mendalam

melalui paradigma konstruktif, untuk mengetahui bagaimana kedua perempuan ini membentuk dan

menggunakan modal sosialnya untuk bisa menang sebagai gubernur, posisi yang jarang diisi perempuan

sejak era Pilkada dimulai. Analisis modal sosial ditempatkan pada tingkat mikro (individu) dalam dimensi

struktural (jaringan) menggunakan teori Modal Sosial Pierre Bourdieu dan Robert Putnam. Penelitian ini

juga ingin mengidentifikasi jalur politik seperti apa yang membawa perempuan ke dalam kontestasi politik,

dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi pola instrumentalisasi modal sosial mereka. Prosedur

penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dimana pengumpulan data dilakukan melalui

wawancara mendalam dengan informan kunci dan informan kunci. Temuan ini semakin diperdalam dengan

studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karolin dan Khofifah memiliki jenis ikatan jejaring

sosial yang berbeda dalam proses pemberdayaan modal sosialnya. Karolin merupakan tipe Bonding (dengan

karakter keterikatan dan fokus pada penguatan intenal), sementara Khofifah merupakan tipe Bridging dan

Linking, dimana kepercayaan yang diperoleh (earned trust) dipergunakan sebagai basis modal sosial yang

berfungsi menjembatani kepentingan antar kelompok untuk kemudian diaktifkan sebagai instrumen menuju

kepentingan pribadi. Hasil penelitian juga berhasil mengidentifikasi Karolin sebagai politisi dari jalur elit

dan Khofifah sebagai politisi dari jalur akar rumput

<hr>

This thesis aims to see how social capital is utilized in the process of selecting female gubernatorial

candidates in the 2018 election. The research subjects were Karolin Margret Natassa of West Kalimantan

and Khofifah Indar Parawansa of East Java. This phenomenon needs to be studied through a constructive

paradigm, to find out how these two women formed and used their social capital to win as governors, a

position that has rarely been filled by women since the direct local election era began. A social capital

analysis is placed at the micro (individual) level in the structural (network) dimension using the Social

Capital theory of Pierre Bourdieu and Robert Putnam. This research also wanting to identifies what kind of

political pathways lead women into political contestation, and how it can affect the instrumentalization

pattern of their social capital. The research procedure was carried out using qualitative methods where data

collection was carried out through in-depth interviews with key informants and then deepened by literature

studies. The results showed that Karolin and Khofifah have different types of social network ties in the

process of utilizing their social capital. Karolin is a Bonding type (Same identity with strong ties
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characteristic and more focusing on internal traits), while Khofifah is a Bridging and Linking type, where

the earned trust is used to bridge the interests of groups and later to be activated as a ladder to her political

interests. The results of the study also identified Karolin as a politician from the elite route and Khofifah as a

politician from the grassroots route


